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ABSTRAK  

Artikel ini mengkaji nilai wasathiỹah Islam yang bertujuan untuk mendiskripsikan 

kebijakan sekolah, menganalisa faktor-faktor pendukung dan hambatan, serta 

menemukan solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan pada implementasi nilai 

wasathiỹah Islam dalam pembelajaran aqidah tauhid di SMKN 2 Salatiga  dan SMAN 3 

Salatiga.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 

deskriptif berupa teknik triangulasi untuk pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan 

sekolah implementasi wasathiỹah Islam dalam pembelajaran aqidah tauhid di SMKN 2 

Salatiga dan SMAN 3 Salatiga, antara lain: mengadakan pembinaan ketaqwaan kepada 

Allah SWT melalui kegiatan-kegiatan keagamaan serta melalui beberapa kebiasaan 

seperti sikap tawazun (keseimbangan), i’tidal (adil), tasamuḥ (toleransi) dan syura 

(musyawarah). Faktor pendukung, antara lain: kesadaran dari semua warga sekolah, 

fasilitas sarana dan prasarana yang memadai dalam proses pembelajaran, guru 

berkompeten, dan penggunaan metode guru dalam pembelajaran. Faktor hambatan, 

antara lain: masih terdapat siswa yang belum paham dengan kosa kata asing, kurangnya 

motivasi belajar para siswa, metode yang kurang menarik sehingga siswa tidak semangat 

dalam pembelajaran. Solusi mengatasi hambatan, antara lain: memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya kepada guru terkait kosa kata asing atau kalimat-kalimat 

yang belum dipahami, memberikan semangat dan motivasi kepada siswa, serta mencari 

metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.  

Kata Kunci: Wasathiỹah Islam, Pembelajaran, Aqidah Tauhid. 

 

ABSTRACT  

This article examines the value of wasathiỹah Islam which aims to describe school 
policies, analyze supporting factors and obstacles, and find solutions to overcome 
obstacles in the implementation of wasathiỹah Islam value in aqidah tauhid learning at 
SMKN 2 Salatiga and SMAN 3 Salatiga.  This research uses qualitative approach with 
descriptive research method in the form of triangulation technique for data collection, 
namely observation, interview, and documentation. The result of this study shows that 
the school policy in implementing wasathiỹah Islam in learning aqidah tauhid at SMKN 
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2 Salatiga and SMAN 3 Salatiga, among others: fostering devotion to Allah SWT through 
religious activities and through several habits such as tawazun (balance), i'tidal (fair), 
tasamuḥ (tolerance) and shura (deliberation). Supporting factors, among others: 
awareness from all school residents, adequate facilities and infrastructure in the learning 
process, competent teachers, and the use of teacher methods in learning. Obstacle 
factors, among others: there are still students who do not understand foreign vocabulary, 
lack of motivation to learn from students, less interesting methods so that students are 
not enthusiastic about learning. Solutions to overcome obstacles, among others: giving 
students the opportunity to ask the teacher about foreign vocabulary or sentences that 
have not been understood, providing enthusiasm and motivation. 
Keywords: Wasathiỹah Islam, Learning, Aqidah Tauhid. 
 

 

A. PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan semakin lama semakin diminati di kalangan masyarakat. 

Kegiatan belajar mengajar sudah lama dikenal dalam dunia pendidikan. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk menjadikan perilaku atau sikap peserta didik lebih baik melalui 

pengalaman yang mereka peroleh selama belajar. Setiap tahun pusat pendidikan semakin 

bertambah, misalnya di kota Salatiga. Di kota Salatiga terdapat banyak tempat pendidikan 

formal seperti PIAUD/RA,TK, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK dan terdapat 

beberapa kampus, antara lain : UKSW, UIN Salatiga, Akbid Ar-Rum, STIE AMA, dan 

Akbid Bhakti Nusantara. Peserta didik pada umumnya yang berada pada tahapan remaja 

tengah, yaitu berumur 15-17 tahun. Dalam pembagian tahap perkembangan manusia, 

maka masa remaja menduduki tahap progresif. Sejalan dengan perkembangan jasmani 

dan rohaninya, maka agama pada remaja turut dipengaruhi perkembangan itu (Jalaluddin, 

2018: 65).  

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah meliputi muatan al-Qur’an 

hadits, akidah akhlak, fikih dan sejarah kebudayaan Islam yang sesuai dengan kriteria 

standar kompetensi dan keterampilan dasar. Materi Pendidikan Agama Islam 

menciptakan kerukunan, keseimbangan, dan keselarasan dalam hubungan manusia 

dengan Allah SWT, diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. Materi yang diajarkan juga 

harus berbasis wasathiỹah Islam dan berhubungan dengan tantangan keagamaan saat ini 

(Harmi, 2022: 230). Pada saat ini, istilah wasathiỹah sering digunakan oleh orang-orang 

sebagai fokus dalam gerakan pembaharuan Islam. Pada awalnya, istilah wasathiỹah 

digunakan ulama untuk menekankan kepada umat bahwa agama Islam adalah agama 
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yang nyata dan tidak ketinggalan zaman. Tetapi pada akhirnya mengalami pergeseran 

makna. Istilah wasathiỹah seharusnya bisa membawa nama Islam dari pencemarah yang 

dilakukan oleh beberapa oknum dan menunjukan dakwah Islam yang ramah, santun dan 

bersahabat (Masela dkk., 2024: 42). 

Ajaran tauhid sangatlah penting bagi beragama, terutama yang beragama Islam. 

Oleh karena itu Nabi Muhammad SAW membina ketauhidan para sahabat dan akhlaknya, 

karena tauhid adalah dasar aqidah seorang muslim. Pentingnya tauhid dalam kehidupan 

sehari-hari karena merupakan gagasan mendasar dalam keimanan, sehingga dampaknya 

akan terjadi jika hal ini kurang tertanam dalam diri seorang hamba maka ia akan mudah 

terjebak dalam kekufuran dan kemusyrikan (Velayati dkk., 2023: 162). 

Di Indonesia, implementasi wasathiỹah Islam tidak hanya diajarkan di madrasah 

atau pesantren, tetapi juga di sekolah-sekolah umum yang memiliki muatan pendidikan 

agama Islam. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Salatiga (selanjutnya disebut SMKN 

2 Salatiga) dan Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Salatiga (selanjutnya disebut SMAN 3 

Salatiga) adalah sekolah yang menerapkan nilai wasathiỹah Islam dalam pembelajaran 

aqidah tauhid pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang bertujuan membentuk 

karakter siswa yang kuat dalam aqidah dan akhlak Islami. Namun, implementasi nilai 

wasathiỹah Islam dalam konteks sekolah formal masih menghadapi berbagai tantangan, 

baik dari segi metodologi pengajaran guru, pemahaman siswa, maupun fasilitas. 

Media Pembelajaran Audio Visual 

Kegiatan pembelajaran tentu tidak selalu berjalan degan lancer. Sehingga guru dapat 

melakukan perubahan saat kegiatan pembelajaran, salah satu perubahan yang dilakukan 

adalah dengan menggunakan media pembelajaran. Menurut Fatimah, dkk. (2022) Media 

pembelajaran adalah perlengkapan pembelajaran yang tidak terpisahkan oleh kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. Media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan adalah media 

audio visual. Media pembelajaran audio visual merupakan alat perantara dalam 

pembelajaran yang berisikan gabungan antara media audio (suara) dan media visual 

(gambar) (Fatimah, dkk., 2022). Di mana peendapat ini dukung oleh Pranata, dkk. (2022) 

bahwa media pembelajaran audio visual adalah suatu alat perantara dalam pembelajaran 

yang dapat disampaikan secara visual dan audio yang dapat dilakukan dalam 

pembelajaran secara langsung meskipun dilaksanakan secara daring. Media yang 
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merupakan sarana sebagai perantara materi dengan pengimplementasiannya dapat dilihat 

dan didengar sehingga dapat membuat peserta didik lebih mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap (Fauzyah, dkk., 2019) . Berdasarkan beberapa pendapat tersebut 

maka dapat simpulkan bahwa media audio visual adalah suatu media pembelajaran yang 

dapat dilihat secara visual (gambar) dan juga dapat didengarkan (audio) di mana media 

pembelajaran tersebut dapat membantu guru untuk menjelaskan suatu materi. 

Pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran audio visual bisa nambah 

pengalaman yang lebih bermakna kepada peserta didik mengenai pembelajaran yang 

telah dilaksanan. Pendapat tersebut di dukung oleh Novita (2019) bahwa media audio 

vVisual dapat memberikan pemahaman yang baru bagi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran seperti misalnya peserta didik mampu ngetahui bagaimana proses 

terjadinya gempa bumi. Angreiny, dkk.  (2020)  mengatakan  bahwa  dalam  pembelajaran  

diberikan  sebuah  saran  media pembelajaran yaitu media audio visual yang di mana 

memiliki harapan bahwa dapat membantu guru dan peserta didik untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

Media audio visual memiliki banyak jenisnya dalam penggunaannya.. Dalam 

penggunaannya media audio visual dibagi menjadi a) media visual diam yang di mana 

media pembelajaran hanya menampilkan suara dan gambar dalam bentuk slide,dan b) 

media visual bergerak yang Diana media pembelajaran dapat menunjukkan suara dan 

gambar yang dapat bergerak. Dari hal tersebut maka guru dapat menggunakan media 

audio visual sesuai dengan sarana prasarana yang ada dan sesuai dengan kebutuhan dalam 

kegiatan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran audio visual saat pembelajaran 

mempermudah guru untuk menjelaskan materi pembelajaran. Dan pada akhirnya 

pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lebih bermakna bagi peserta 

didik. 

Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar didapatksn olrh peserta didik setelah mereka melakukan kegiatan 

pembelajaran. Hasil belajar yang didapatkan oleh peserta didik terkait dengan 

pemahaman mereka mengenai materi pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 

Suryana, dkk. (2022) hasil belajar adalah suatu perubajan yang dialami oleh peserta didik 

dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai hasil dari kegiatan 
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pembelajaran yang telah dilaksanakn. Dari pendapat tersebut diketahui bahwa hasil 

belajar meliputi aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan 

(psikomotor) yang tentunya ketiga aspek tersebut saling berhubungan antara satu dengan 

lainnya. Hasil belajar digunakan sebagai evaluasi pembelajaran bagi peserta didik 

mengenai materi yang telah diajarkan oleh guru kepada peserta didik (Sjam & Maryati, 

2019). Di mana hasil tersebut digunakan untuk melihat sampai mana mana pemahaman 

dan keberhasilan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Peran guru dalam kegiatan pembelajaran sangatlah penting karena guru merupakan 

pengelola dan pengatur dalam kegiatan pembelajaran, sehingga guru memiliki peran 

utama dalam kegiatan pembelajaran. Patmawati, dkk. (2018) Seorang guru perlu 

menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik agar mereka dapat lebih 

memahami dan menguasai materi yang dipelajarinya sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Oleh karena itu guru perlu melakukan inovasi-inovasi dalam 

kegiatan pembelajaran agar hasil pembelajaran yang didapatkan oleh peserta didik juga 

dapat mengalami peningkatan.Sehingga mutu suatu pembelajaran menjadi lebih baik. 

Pengukuran keberhasilan atau ketercapaian tujuan dalam kegiatan pembelajaran 

tentunya tidak hanya sekedar memasukkan nilai saja, namun juga memiliki standar dalam 

mengukur keberhasilan peserta didik. Suryana, dkk. (2022) dalam kegiatan pembelajaran 

terdapat standar untuk mengukur perubahan atau perkembangan yang dialami oleh 

peserta didik sehingga kedepannya dapat dijadikan pedoman untuk menyusun rencana 

pembelajaran selanjutnya. Oleh karena itu, hasil belajar yang didapatkan oleh peserta 

didik akan sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. Hasil belajar peserta didik 

dapat dilihat dari bagaimana guru menyampaikan materi pembelajaran, sehingga peserta 

didik dapat melebarkan potensi yang dimilikinya (Hartati, dkk., 2021). 

B. METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menaganalisa implementasi nilai wasathiỹah Islam 

dalam pembelajaran aqidah tauhid di SMKN 2 Salatiga dan SMAN 3 Salatiga secara 

mendalam. Penelitian deskriptif dilakukan untuk memberikan data yang seteliti mungkin 

tentang manusia, keadaan atau gejala lainnya. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh 

dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-
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macam. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung 

implementasi nilai wasathiỹah Islam dalam pembelajaran aqidah tauhid di SMKN 2 

Salatiga dan SMAN 3 Salatiga. Instrumen penelitian yang digunakan adalah panduan 

wawancara yang sudah disusun sebelumnya oleh peneliti untuk mendapatkan informasi 

dari narasumber. Dokumentasi dalam penelitian ini diperlukan untuk memperkuat data 

yang diperoleh dari lapangan. 

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian 

dianalisis mengunakan teknik triangulasi yang meliputi data Reduction (reduksi data), 

data display (penyajian data), dan conclusian drawing/ verification (penarikan 

kesimpulan dan verifikasi). Langkah-langkah menganalisis data merangkum dan memilih 

hal-hal yang pokok kemudian data yang diperoleh dicatat secara teliti dan rinci bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Selanjutnya peneliti menyimpulkan implementasi 

nilai wasathiỹah Islam dalam pembelajaran aqidah tauhid di SMKN 2 Salatiga dan 

SMAN 3 Salatiga sesuai data yang ada. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wasathiỹah Islam 

Ibnu Faris me.ngatakan kata wasathiỹah te.ridiri dari huruf و س ط yang me.mpunyai 

arti se.imbang se.rta te.ngah (Ash-Shallabi, 2020: 9). Dalam bahasa Arab, wasathiỹah 

be.rasal dari kata wasatha yang me.miliki makna banyak. Le.mbaga bahasa Arab Me.sir 

dalam al-Mu’jam al-Wasith me.ngatakan wasath me.miliki arti pe.rte.ngahan dari be.rbagai 

macam se.suatu (Shihab, 2020: 2). 

Al-Asfahaniy me.ngartikan “wasathan” de.ngan “sawa’un” yaitu te.ngah-te.ngah di 

antara dua batas, atau de.ngan ke.adilan, atau yang standar atau yang biasa-biasa saja. 

Dalam al-Qur’an te.rdadapat kata wasath be.rjumlah 3 kali yaitu surah al-Baqarah ayat 

143 dan ayat 238, se.rta surah al-Qalam ayat 48. Ada pun makna ”ummatan wasathan” 

dalam surah al-Baqarah ayat 143 adalah umat yang adil dan te.rpilih. Artinya, umat Islam 

adalah umat yang paling se.mpurna agamanya, paling baik akhlaknya, dan paling utama 

amalnya. Allah SWT te.lah me.nganuge.rahi ilmu, ke.le.mbutan budi pe.ke.rti, ke.adilan, dan 

ke.baikan yang tidak dibe.rikan ke.pada umat lain. Ole.h se.bab itu, me.re.ka me.njadi 

”ummatan wasathan”, umat yang se.mpurna dan adil yang me.njadi saksi bagi se.luruh 
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manusia di hari kiamat nanti (Rohmah dan Zakiyatul, 2022: 40). Firman Allah SWT 

te.ntang konse.p wasathiỹah Islam: 

سُوْلُ عَليَْكُمْ شَهِيْداً   سَطًا  تِكَُوْنوُْاشُهَدآَءَ عَلَى النَّاسِ وَيكَُوْنَ الرَّ ةً وَّ  وَكَذٰلِكَ جَعَلْنٰكُمْ امَُّ

Artinya : “Dan se.de.mikian (pula) Kami te.lah me.njadikan kamu (umat Islam), umat 

yang se.imbang dan pilihan supaya kamu me.njadi saksi atas (pe.rbuatan) manusia dan 

supaya Nabi (Muhammad) me.njadi saksi atas (pe.rbuatan) kamu.” (QS. al-Baqarah: 

143)  

Be.rdasarkan be.be.rapa de.finisi di atas dapat disimpulkan bahwa wasathiỹah Islam 

me.rupakan ke.se.imbangan antara hidup di dunia dan di akhirat yang se.nantiasa be.rsama 

de.ngan cara me.nye.suaikan diri de.ngan ke.adaan yang dijumpai be.rdasarkan pe.mbimbing 

agama se.rta ke.dudukan se.suai ke.nyataan yang se.dang dialami (Shihab, 2020: 5). 

Nilai-nilai wasathiỹah Islam 

Be.rikut me.rupakan nila-nilai wasathiỹah Islam, antara lain: 

1. Tawasuth (jalan te.ngah) 

Tawasuth (jalan te.ngah) artinya me.ngambil jalan te.ngah de.ngan me.mahami dan 

me.ngamalkan ajaran wasathiỹah se.cara tidak be.rle.bih-le.bihan dan tidak me.ngurangi 

untuk me.nghindarkan pe.rmusuhan dan ke.be.ncian. Di Indone.sia mayoritas be.ragama 

Islam, maka sikap tawasuth harus dite.rapkan dalam ke.hidupan se.hari hari. Kare.na umat 

Islam se.bagai pilar ke.damaian di Indone.sia yang me.mbuka jalan mode.rasi be.ragama 

me.lalui ajaran wasathiỹah (Junaidi, 2021: 97). 

Firman Allah SWT dalam QS. al-Baqarah ayat 143: 

سُوْلُ عَليَْكُمْ شَهِيْداً   سَطًا  تِكَُوْنوُْاشُهَدآَءَ عَلَى النَّاسِ وَيكَُوْنَ الرَّ ةً وَّ  وَكَذٰلِكَ جَعَلْنٰكُمْ امَُّ

Artinya: “Dan se.de.mikian (pula) Kami te.lah me.njadikan kamu (umat Islam), umat 

yang se.imbang dan pilihan supaya kamu me.njadi saksi atas (pe.rbuatan) manusia dan 

supaya Nabi (Muhammad) me.njadi saksi atas (pe.rbuatan) kamu.” (QS. al-Baqarah: 

143)  
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2. Tawazun (ke.se.imbangan) 

Tawazun me.rupakan sikap yang me.nye.imbangkan dalam se.gala pandangan ke.hidupan, 

artinya tidak me.mihak ke.pada salah satu pe.rkara saja. Sikap ini se.baiknya ada dalam diri 

se.tiap muslim.  

Firman Allah SWT dalam surah ar-Rahman ayat 7-9. 

  ۝٧وَالسَّمَاۤءَ رَفعَهََا وَوَضَعَ الْمِيْزَانََۙ 

۝٨  الَََّّ تطَْغوَْا فِى الْمِيْزَانِ  

۝  وَاقَيِْمُوا الْوَزْنَ بِالْقِسْطِ وَلََّ تخُْسِرُوا الْمِيْزَانَ   

Artinya:  

7. Dan Allah te.lah me.ninggikan langit dan Dia me.le.takkan ne.raca (ke.adilan) 

8. Supaya kamu tidak me.lampaui batas te.ntang ne.raca itu. 

9. Dan te.gakkanlah timbangan itu de.ngan adil dan janganlah kamu me.ngurangi 

timbangan itu.” (QS. ar-Rahman: 7-9) 

Keseimbangan tidak me.maksa untuk sama pada se.mua bagian unit agar se.imbang. 

Bisa saja satu bagian be.rukuran ke.cil atau be.sar, se.dangkan ke.cil dan be.sarnya bagian 

dite.ntukan ole.h fungsi yang diharapkan dari bagian te.rse.but (Mase.la dkk., 2024: 47). 

Islam me.njadi agama yang se.mpurna kare.na Islam mampu me.nye.imbangkan antara 

urusan dunia dan akhirat. Se.se.orang yang se.imbang dalam ke.hidupannya akan 

se.imbang pula dalam ke.hidupan sosialnya (Rohmah dan Zakiyatul, 2022: 42). 

3. I’tidal atau ‘adl (adil) 

I’tidal atau ‘adl adalah sikap adil de.ngan me.mbe.rikan se.mua hak se.cara se.imbang. 

Adil me.rupakan pe.mbe.rian ke.pada pe.milik haknya, namun bukan be.rarti me.nuntut 

se.se.orang me.mbe.rikan haknya ke.pada orang lain tanpa me.nunda-nunda. Adil juga 

be.rarti tidak me.ngurangi tidak juga me.le.bihkan se.suatu (Mase.la dkk., 2024: 46). 

Firman Allah SWT me.nyuruh manusia agar se.nantiasa be.rsikap adil te.rdapat 

dalam QS. al-Maidah ayat 8. 

ِ شُهَداَۤءَ بِالْقِسْطِِۖ وَلََّ يَجْرِمَنَّكُمْ شَنَاٰنُ قوَْم   امِيْنَ لِِلّه عَلٰٰٓى الَََّّ تعَْدِلوُْا  اِعْدِلوُْا  هوَُ اقَْرَبُ لِلتَّقْوٰىِۖ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا كُوْنوُْا قوََّ

َ خَبيِْر ٌۢ بمَِا تعَْمَلوُْنَ  َ  اِنَّ اللّه   وَاتَّقوُا اللّه
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Artinya: “ Hai orang-orang yang be.riman, he.ndaklah me.njadi orang-orang yang 

se.lali me.ne.gakkan (ke.be.naran) kare.na Allah, me.njadi saksi de.ngan adil. Dan janganlah 

se.kali-kali ke.be.ncianmu te.rhadap se.suatu kaum me.ndorong kamu untuk be.rlaku tidak 

adil. Be.rlaku adillah kare.na adil itu le.bih de.kat ke.pada taqwa. Dan be.rtqwalah ke.pada 

Allah, se.sungguhnya Allah Maha Me.nge.tahui apa yang kamu ke.rjakan.” (QS. al-

Maidah: 8) 

 

4. Tasamuḥ (tole.ransi) 

Tasamuḥ atau biasa yang dike.nal de.ngan istilah tole.ransi me.rupakan sikap yang 

tole.ran, me.nghormati, dan me.mbole.hkan ke.yakinan dan sikap orang lain, se.kalipun 

yang me.mbole.hkan tidak se.pe.ndapat de.ngan me.re.ka (Hana dkk, 130: 2024). Harapan 

akan ke.baikan, ke.damaian, dan ke.majuan tidak dapat te.rcapai apabila tidak ada tole.ransi. 

Dalam ajaran Islam  tidak ada paksaan untuk se.se.orang me.me.luk agama Islam (Mase.la 

dkk., 2024: 47).  

Firman Allah SWT dalam QS. al-Hujurat ayat 13: 

قبََآئِلَ لِتعََارَفوُْاۚ اِنَّ اكَْ  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعوُْبًاوَّ وَّ نْ ذكََر  َ عَلِيْم  خَبيِْر  يٰٰٓايَُّهَاالنَّاسُ انَِّاخَلقَْنٰكُمْ م ِ ِ اتَقْٰىكُمْ  اِنَّ اللّه رَمَكُمْ عِنْدَ اللّه  

Artinya:” Hai manusia, se.sungguhnya Kami me.nciptakan kamu dari se.orang laki-

laki dan pe.re.mpuan dan Kami me.njadikan kamu be.rbangsa-bangsa dan be.rsuku-suku 

supaya kamu saling me.nge.nal. Se.sungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 

di sisi Allah ialah orang yang paling be.rtaqwa di antara kamu. Se.sungguhnya Allah 

Maha Me.nge.tahui lagi Maha Me.nge.nal.” (QS. al-Hujurat: 13) 

 

5. Syura (musyawarah) 

Se.cara e.timologi, syura be.rasal dari kata syara-yasyuru-syauran yang be.rmakna 

me.ngambil madu atau me.latih. Syura juga me.miliki makna be.runding dan be.re.mbuk. 

Se.dangkan se.cara te.rminologi syura atau musyawarah yaitu me.nye.le.saikan se.gala 

pe.rmasalahan de.ngan me.lakukan musyawarah untuk me.ncapai ke.se.pakatan se.cara 

be.rsama-sama (Muttaqin & Apriadi, 2020: 58). 

Musyawarah me.rupakan be.rte.munya manusia guna me.mbicarakan suatu masalah 

yang di dalamnya masing-masing individu ikut se.rta me.nge.mukakan pe.ndapatnya, yang 

se.lanjutnya diambil pe.ndapat yang te.rbaik untuk dise.pakati be.rsama se.bagai pe.me.cahan 
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masalah yang dibicarakan. Syura adalah suatu me.tode. pe.nyampaian be.rbagai gagasan 

dalam suatu forum pe.mbahasan isu atau masalah guna me.ne.mukan jawaban yang te.pat 

dan te.rbaik untuk ditindaklanjuti se.hingga tujuan yang diinginkan dapat te.rcapai (Rusdi, 

2014: 22). 

Firman Allah SWT yang me.ngajarkan nilai-nilai syura te.rdapat dalam QS. asy-

Syura ayat 38: 

لٰوةَِۖ وَامَْرُهُمْ شُوْ رٰى بيَْنَهُمِْۖ  ارَزَقْنٰهُمْ ينُْفِقوُْنَ وَالَّذِيْنَ اسْتجََابوُْالِرَب هِِمْ وَاقََامُواالصَّ وَمِمَّ  

Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang me.ne.rima (me.matuhi) se.ruan Tuhannya 

dan me.ndirikan shalat, se.dang urusan me.re.ka (diputuskan) de.ngan musyawarat antara 

me.re.ka dan me.re.ka me.nafkahkan se.bagian dari re.ze.ki yang Kami be.rikan ke.pada 

me.re.ka.” (QS. asy-Syura: 38) 

Dalam al-Qur’an Allah SWT me.ngajarkan te.ntang syura ke.pada manusia untuk 

se.nantiasa me.lakukan musyawarah dalam se.gala urusan, dan Allah SWT me.mbe.ri pujian 

ke.pada orang-orang yang me.ne.rima se.ruan Allah SWT se.rta me.mbe.ri nikmat bagi orang-

orang yang me.laksanakannya kare.na hal itu be.rnilai ibadah (Ichsan, 2014: 7). 

 

6. Islah (pe.rdamaian) 

Islah me.miliki arti pe.rdamaian me.rupakan salah satu lafal yang dite.mui dalam al-

Qur’an. Kata aslihu diambil dari kata aslaha yang asalnya adalah saluha se.bagai antonim 

dari kata fasada (rusak) (Haddade., 2016: 14). 

Firman Allah SWT yang be.rkaitan de.ngan islah te.rdapat dalam QS. al-Hujurat ayat 

10: 

فَاصَْلِحُوْابيَْنَ اخََوَيْكُمْ وَاتَّقوُاللّهَ لعََلَّكُمْ ترُْحَمُوْنَ انَِّمَاالْمُؤْمِنوُْنَ اِخْوَة    

Artinya:”Se.sungguhnya orang-orang mukmin adalah be.rsaudara, kare.na itu 

damaikanlah antara ke.dua saudaramu (yang be.rtikai) dan be.rtakwalah ke.pada Allah 

supaya kamu me.ndapat rahmat.” (QS. al-Hujurat: 10) 

 Pembelajaran aqidah tauhid 

Se.cara bahasa, pe.mbe.lajaran dalam bahasa Inggris dise.but de.ngan instruction, 

se.dangkan dalam bahasa Arab dise.but de.ngan ta’alum, yang me.miliki arti cara untuk 

me.ngajarkan se.se.orang atau ke.lompok orang me.lalui be.rbagai me.tode., pe.nde.katan, dan 
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strate.gi ke.arah pe.ncapaian tujuan yang te.lah dire.ncanakan (Ahmad & Abdul, 2013: 8). 

Me.nurut Aprida & Darwis (2017: 337) pe.mbe.lajaran adalah suatu prose.s me.mbe.nahi, 

me.ngorganisasi lingkungan yang ada di se.kitar pe.se.rta didik se.hingga dapat 

me.numbuhkan dan me.ndorong pe.se.rta didik untuk me.lakukan prose.s be.lajar. Jadi, 

pe.mbe.lajaran adalah upaya yang dilakukan ole.h guru untuk me.mbantu siswa agar dapat 

be.lajar de.ngan baik me.lalui prose.s yang siste.matis yang te.lah dirancang.  

Aqidah se.cara bahasa be.rasal dari kata qaida-ya’qidu aqdan-aqidatan. Arti kata 

aqdan dan aqidah adalah ke.yakinan itu te.rikat de.ngan kokoh di dalam hati, be.rsifat 

me.ngikat dan me.ngandung pe.rjanjian (Muhammad, 2016: 1). Se.dangkan se.cara istilah, 

aqidah me.rupakan konse.p dasar te.ntang se.suatu yang harus diyakini, me.ngikat (‘aqada) 

dan me.ne.ntukan e.kspre.si yang lain dalam pe.nghayatan agama (Galuh, 2017: 50). Kata 

aqidah juga be.rmakna ilmu yang me.ngajarkan manusia me.nge.nai ke.pe.rcayaan yang 

pasti. Al-Qur’an me.ngajarkan aqidah tauhid ke.pada kita yaitu me.nanamkan ke.yakinan 

te.rhadap Allah SWT yang me.rupakan salah satu butir rukun iman yang pe.rtama (Chalik, 

2024: 46). Aqidah me.rupakan iman yang te.guh dan pasti tidak ada ke.raguan se.dikitpun 

bagi orang yang me.yakininya. De.finisi yang lain, aqidah adalah pe.rkara yang wajib 

dibe.narkan ole.h hati dan jiwa me.njadi te.ntram kare.nanya, se.hingga me.njadi suatu 

ke.nyataan yang te.guh dan kokoh tidak te.rcampuri ole.h ke.raguan dan ke.bimbangan 

(Shubhie., 2023: 2). 

Se.cara bahasa, tauhid adalah be.ntuk maṣdar dari kalimat waḥḥada yuwaḥḥidu-

tauhidan, artinya me.nge.sakan. Se.dangkan me.nurut istilah, tauhid adalah me.nge.sakan 

Allah SWT dalam uluhiyyah, rububiyyah, nama-nama dan sifat-sifat-Nya (Aqbar dan 

Iskandar, 2021: 36). Agama Islam adalah agama tauhid. Konse.p ke.tauhidan yang 

dimaksudkan me.rupakan pe.rwujudan dari ucapan dan dua kalimat syahadat 

(syahadatain) (Zainudin, 2016: 1).  

Firman Allah SWT dalam QS. al-Ikhlas ayat 1-4: 

مَدُ. لمَْ يَلِدوَْلَمْ يوُْلَدْ. وَلَمْ يكَُنْ لَّهٗ كُفوًُااحََد   ُ الصَّ ُ احََد . اَللّه  قلُْ هوَُاللّ 

 

Artinya:  

1. “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha E.sa.”  

2. Allah te.mpat me.minta se.gala se.suatu. 
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3. Dia tidak be.ranak dan tidak pula dipe.ranakkan 

4. Se.rta tidak ada se.suatu pun yang se.tara de.ngan-Nya.” (QS. al-Ikhlas: 1-4) 

 

Muhammad Abduh be.rpe.ndapat tauhid me.rupakan ilmu yang me.mpe.lajari te.ntang 

wujud Allah SWT, te.ntang sifat-sifat wajib bagiNya, sifat-sifat jaiz bagiNya dan te.ntang 

sifat-sifat mustahil bagiNya (Aqbar dan Iskandar, 2021: 37).  

Firman Allah SWT dalam QS. al-Baqarah ayat 163: 

احِد  لََاِلٰهَ  حِيْمُ وَاِلٰهُكُمْ اِلٰهُ وَّ حْمٰنُ الرَّ هوَُالرَّ الََِّّ  

Artinya:” Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha E.sa. Tidak ada Tuhan se.lain Dia 

Yang Maha Pe.ngasih lagi Maha Pe.nyayang.” (QS. al-Baqarah: 163) 

Tauhid be.rarti be.rkomitme.n manusia ke.pada Allah SWT se.bagai rasa syukur dan 

se.bagai satu-satunya sumbe.r nilai. Apa yang dike.he.ndaki ole.h Allah SWT akan me.njadi 

nilai (value.) baginya, dan ia tidak akan mau me.ne.rima pe.rintah dan pe.tunjuk, ke.cuali dari 

Allah SWT (Aqbar dan Iskandar, 2021: 37). Be.rke.yakinan ke.pada aqidah tauhid akan 

me.mpe.ngaruhi pe.mbe.ntukan dan pe.rke.mbangan se.orang muslim kare.na ia akan me.njadi 

asas dalam pe.rjalanan ke.hidupannya. Se.cara umum, aqidah tauhid me.rupakan 

ke.pe.rcayaan dan satu ikatan pe.rjanjian te.ntang ke.e.saan dan ke.kuasaan Allah SWT. 

Kebijakan sekolah, faktor pendukung dan hambatan serta solusi tentang 

implementasi nilai wasathiỹah Islam dalam pembelajaran aqidah tauhid di SMKN 

2. Salatiga 

SMKN 2 Salatiga me.rupakan salah satu se.kolah je.njang SMK be.rstatus Ne.ge.ri yang 

be.rada di ke.camatan Sidomukti, Kota Salatiga, Jawa Te.ngah. Lokasi te.rse.but de.kat 

de.ngan be.rbagai se.kolah di Kota Salatiga, diantaranya yaitu SD Muhammadiyah Plus 

Kota Salatiga, SDN 02 Dukuh, SMKN 1 Salatiga, dan kampus 2 Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri 

Salatiga. Se.suai de.ngan SK Pe.ndirian, SMKN 2 Salatiga didirikan pada 17 Nove.mbe.r 

tahun 2000. Pada awal be.rdiri, SMKN 2 Salatiga masih me.nginduk di SMKN 1 Salatiga. 

Se.lama me.nginduk itu, pe.mbangunan SMKN 2 Salatiga se.dang dilakukan di Dusun 

Warak, De.sa Dukuh, Sidomukti, Kota Salatiga. Ke.pala SMKN 2 Salatiga saat ini yaitu 

bapak Sriyanto. SMKN 2 Salatiga me.miliki guru dan siswa cukup banyak. Namun 

mayoritas yang be.rse.kolah di sini adalah siswa laki-laki. Kare.na se.kolah ini be.rsifat 
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umum, maka di SMKN 2 Salatiga te.rdapat siswa yang be.rbe.da agama se.pe.rti Islam, 

Kriste.n, Katolik, Hindu, Budha, dan Konghuchu. Se.kolah ini me.miliki luas tanah 66.521 

m2 dan me.miliki ruang ke.las se.banyak 58 ruang. Masing-masing ke.las te.rdiri dari 19 

rombongan be.lajar. Adanya ke.be.radaan se.kolah ini diharapkan dapat me.mbe.rikan 

kontribusi dalam me.nce.rdaskan anak bangsa di wilayah ke.camatan Sidomukti, Kota 

Salatiga.  

Wasathiỹah me.rupakan jalan te.ngah dari pe.rsoalan hidup di dunia dan di akhirat, 

dan upaya me.nye.suaikan diri de.ngan kondisi se.rta ke.adaan yang be.rlandaskan ajaran 

agama. Apabila kita se.pakat bahwa Islam adalah mode.rat, maka kita dapat me.mahami 

ajaran Islam se.cara saksama de.ngan gambaran umum te.ntang dasar mode.rasi dan 

me.rangkum pe.doman Islam pada tiga hal pokok, yaitu aqidah atau ke.imanan atau 

ke.pe.rcayaan, tingkah laku, dan lika-liku ke.hidupan. Pe.mbe.lajaran me.rupakan ke.giatan 

me.mbimbing dan me.ngajarkan pe.se.rta didik untuk me.ncapai tujuan yaitu untuk me.njadi 

manusia yang be.rpe.rilaku baik dan me.miliki wawasan yang luas di se.gala bidang. 

Pondasi dari pe.ndidikan Islam adalah me.nanamkan nilai-nilai tauhid di dalamnya, se.pe.rti 

me.nye.rahkan se.luruh pe.ribadahan hanya untuk Allah SWT, tunduk dan patuh hanya 

ke.padaNya dan se.nantiasa be.rada di atas ke.taatan ke.pada Allah  SWT  dan me.ngikuti 

sunah Nabi Muhammad SAW.  

Bapak Huda me.ngungkapkan bahwa wasathiỹah me.rupakan salah satu karakte.ristik 

yang dimiliki umat be.ragama Islam dan tidak dimiliki ole.h agama lain. Konse.p 

wasathiỹah Islam be.rmakna cara untuk me.ngamalkan ajaran Islam se.cara me.nye.luruh 

dalam se.gala ke.adaan, salah satunya pe.ndidikan yang me.njadi sarana untuk 

me.ningkatkan ke.imanan dan me.nde.katkan diri ke.pada Allah SWT. SMKN 2 Salatiga 

sudah me.ne.rapkan wasathiỹah Islam. Ke.bijakan se.kolah te.ntang imple.me.ntasi nilai 

wasathiỹah Islam dalam pe.mbe.lajaran aqidah tauhid di SMKN 2 Salatiga yaitu 

me.ngadakan pe.mbinaan ke.taqwaan ke.pada Allah SWT yang dilaksanakan se.tiap hari 

jumat pagi. Para siswa yang be.ragama Islam me.ndapatkan kajian pagi di masjid be.rsama 

guru Pe.ndidikan Agama Islam de.ngan mate.ri se.suai agama Islam. Ke.mudian 

me.ngadakan ke.giatan-ke.giatan ke.agamaan yang dapat me.nambahkan ke.imanan ke.pada 

Allah SWT. 

Se.bagai guru Pe.ndidikan Agama Islam bapak Huda me.ngimple.me.ntasikan 

wasathiỹah Islam di SMKN 2 Salatiga me.lalui pe.mbe.lajaran de.ngan upaya me.masukkan 
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nilai-nilai wasathiỹah Islam ke. dalam mate.ri pe.mbe.lajaran. Misalnya  me.masukkan 

muatan nilai wasathiỹah dalam mate.ri yang be.rkaitan de.ngan sifat tasamuḥ (tole.ransi), 

tawazun (ke.se.imbangan), syura (musyawarah), dan i’tidal (adil). Pe.ne.rapan nilai 

wasathiỹah Islam sikap tasamuḥ, me.nje.laskan ke.pada para siswa bahwa me.re.ka be.rada 

di ne.gara yang banyak ke.ragaman, salah satunya yaitu agama. Indone.sia me.miliki e.nam 

agama yang diakui. Maka dari itu harus mampu me.nge.mbangkan ke.se.diaan untuk 

me.miliki sikap saling me.nghargai dan me.nghormati, se.rta mau me.ne.rima pe.rbe.daan. 

Pe.ne.rapan nilai wasathiỹah Islam sikap adil, tidak me.mbe.da-be.dakan siswa. Jadi me.re.ka 

me.miliki ke.mampuan be.rsikap tidak me.rasa be.nar se.ndiri, te.tapi be.rsikap adil. Pe.ne.rapan 

nilai wasathiỹah Islam te.ntang musyawarah, ke.tika dalam pe.mbe.lajaran, me.mbagi para 

siswa me.njadi be.be.rapa ke.lompok. Ke.mudian dibe.rikan pe.rsoalan yang be.risi suatu 

kasus untuk me.re.ka se.le.saikan ke.mudian pre.se.ntasi. Pe.ne.rapan sikap tawazun 

(ke.se.imbangan) antara dunia dan akhirat ke.pada para siswa dalam pe.mbe.lajaran aqidah 

tauhid de.ngan pe.mbiasaan-pe.mbiasaan ke.agamaan yang dilaksanakan di se.kolah se.pe.rti 

salat dhuha dan salat jamaah be.rjamaah.  

Me.nurut bapak Huda te.rdapat faktor pe.ndukung me.ngimple.me.ntasikan nilai 

wasathiỹah Islam dalam pe.mbe.lajaran aqidah tauhid, antara lain: ke.sadaran dari se.mua 

warga se.kolah, fasilitas sarana dan prasarana yang me.madai dalam me.laksanakan 

pe.mbe.lajaran, guru yang be.rkompe.te.n, se.rta pe.nggunaan me.tode. guru dalam 

me.mbe.rikan mate.ri ke.pada siswa. Be.rbagai cara yang dilakukan ole.h pak Huda, 

diharapkan para siswa me.ngikuti prose.s pe.mbe.lajaran de.ngan se.mangat dan aktif. Namun 

tidak bisa dihindari apabila se.orang guru akan me.ngalami hambatan dalam prose.s 

pe.mbe.lajaran yang se.dang be.rlangsung. Te.rdapat be.be.rapa hambatan atau masalah yang 

dite.mukan dalam prose.s pe.mbe.lajaran, te.rmasuk imple.me.ntasi wasathiỹah Islam dalam 

pe.mbe.lajaran aqidah tauhid di SMKN 2 Salatiga, se.pe.rti masih te.rdapat siswa yang 

be.lum paham de.ngan kosa kata asing atau kalimat-kalimat yang bahasanya te.rlalu tinggi 

bagi me.re.ka, kurangnya se.mangat dan motivasi be.lajar para siswa, dan me.tode. 

pe.mbe.lajaran yang kurang me.narik, se.hingga siswa kurang se.mangat dalam 

pe.mbe.lajaran. 

Hambatan yang te.lah diungkapkan ole.h bapak Huda maka dicarikan solusi agar 

prose.s pe.mbe.lajaran te.rse.but dapat te.rcapai se.cara maksimal. Solusi untuk me.ngatasi 

hambatan te.rse.but antara lain: siswa yang be.lum paham kosa kata maupun kalimat-
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kalimat yang be.lum dime.nge.rti dari mate.ri yang sudah dije.laskan, maka guru akan 

me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada siswa untuk be.rtanya dan me.ngingatkan bahwa tidak 

pe.rlu takut untuk be.rtanya. Se.lalu me.mbe.rikan motivasi dan se.mangat ke.pada para siswa, 

kare.na hal te.rse.but dapat me.njadikan siswa me.miliki rasa se.mangat untuk be.lajar tanpa 

ada paksaan dari orang lain, namun harus diimbangi de.ngan se.lalu be.rdoa ke.pada Allah 

SWT dan be.rusaha le.bih ke.ras, se.rta me.ncari me.tode. pe.mbe.lajaran yang me.narik se.suai 

de.ngan karakte.r siswa.  

Kebijakan sekolah, faktor pendukung dan hambatan serta solusi tentang 

implementasi nilai wasathiỹah Islam dalam pembelajaran aqidah tauhid di SMAN 

3 Salatiga 

Pada awalnya, SMAN 3 Salatiga adalah E.ks Se.kolah Pe.ndidikan Guru (SPG) 

Ne.ge.ri Salatiga. Se.suai de.ngan Ke.putusan Me.nte.ri Pe.ndidikan dan Ke.budayaan 

Re.publik Indone.sia Nomor : (0519/O/191 tanggal Se.pte.mbe.r 1991 te.ntang Pe.ngalihan 

Fungsi Se.kolah Pe.ndidikan Guru (SPG) Ne.ge.ri Salatiga me.njadi SMAN 3 Salatiga, 

se.suai de.ngan SK Pe.ndirian, SMAN 3 Salatiga didirikan pada 15 Juli tahun 1991. SMAN 

3 Salatiga me.rupakan salah satu se.kolah je.njang SMA be.rstatus Ne.ge.ri yang be.rada di Jl. 

Kartini No. 34, ke.camatan Sidore.jo, Kota Salatiga, Jawa Te.ngah. Lokasi te.rse.but sangat 

te.rjangkau dan mudah dalam me.ncari transportasi maupun angkutan umum. Ke.pala 

SMAN 3 Salatiga saat ini yaitu bapak Drs. H. Supriyanto, M. Pd. Guru dan siswa di 

SMAN 3 Salatiga cukup banyak. Kare.na se.kolah ini be.rsifat umum, maka di SMAN 3 

Salatiga te.rdapat siswa yang be.rbe.da agama se.pe.rti Islam, Kriste.n, Katolik, Hindu, dan 

Budha. Se.kolah ini me.miliki luas tanah 53.464 m2 dan me.miliki ruang ke.las se.banyak 36 

ruang. Masing-masing ke.las te.rdiri dari 12 rombongan be.lajar. Se.lain itu de.kat de.ngan 

be.rbagai se.kolah di Kota Salatiga, diantaranya yaitu SDN 5 Salatiga, SMPN 1 Salatiga, 

SMPN 2 Salatiga se.rta pe.rguruan tinggi Unive.rsitas Kriste.n Satya Wacana dan kampus 1 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Salatiga. Adanya ke.be.radaan se.kolah ini diharapkan dapat 

me.mbe.rikan kontribusi dalam me.nce.rdaskan anak bangsa di wilayah ke.camatan 

Sidore.jo, Kota Salatiga.  

Pe.mbe.lajaran me.rupakan se.rangkaian ke.giatan me.mbimbing, me.mbina, dan 

me.ngajarkan pe.se.rta didik untuk me.ncapai tujuan. Pondasi dari pe.ndidikan Islam adalah 

me.nanamkan nilai-nilai tauhid di dalamnya, se.pe.rti me.nye.rahkan se.luruh pe.ribadahan 
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hanya untuk Allah SWT, tunduk dan patuh hanya ke.padaNya dan se.nantiasa be.rada di 

atas ke.taatan ke.pada Allah SWT dan me.ngikuti sunah Nabi Muhammad SAW. Bapak 

Solihin, se.laku guru Pe.ndidkan Agama Islam be.rpe.ndapat bahwa wasathiỹah Islam untuk 

saat ini sangat dianjurkan se.bagai Islam yang rahmatan li al’alamin. Se.hingga Islam 

me.njadi fle.ksibe.l de.ngan pe.rke.mbangan zaman, namun masih te.tap be.rpe.doman pada al-

Qur’an dan hadits. Wasathiỹah Islam sangat dipe.rlukan, te.rutama di SMAN 3 Salatiga 

yang me.rupakan se.kolah ne.ge.ri de.ngan be.rbagai macam latar be.lakang, maka sikap 

wasathiỹah Islam sangat dipe.rlukan. Ke.bijakan se.kolah te.ntang imple.me.ntasi nilai 

wasathiỹah Islam dalam pe.mbe.lajaran aqidah tauhid di SMAN 3 Salatiga antara lain 

me.nanamkan sikap inklusif, se.hingga siswa dibe.rikan pe.nge.rtian, pe.mahaman dan 

diajarkan untuk me.nghargai ke.ragaman pandangan dan budaya, se.rta me.mpraktikkan 

tole.ransi de.ngan se.sama. Pe.nanaman nilai wasathiỹah Islam me.lalui ke.giatan-ke.giatan 

yang positif, se.pe.rti sosialisasi, be.rdiskusi, adil, me.mbe.rikan pe.nghargaan te.rhadap 

be.rbagai pe.ndapat. Me.mbantu siswa yang be.lum bisa me.mbaca al-Qur’an se.maksimal 

mungkin se.rta me.mbuat ke.giatan-ke.giatan ke.agamaan yang me.nunjang be.rtambahnya 

ke.imanan siswa ke.pada Allah SWT. Se.kolah me.nye.le.nggarakan be.rbagai macam 

ke.giatan ke.agamaan se.pe.rti salat be.rjamaah, pe.ngajian rutin dan latihan be.rpidato di 

de.pan te.man-te.man. Ke.giatan ini dirancang untuk me.mpe.rkuat pe.ngamalan dan 

pe.mahaman tauhid di kalangan siswa. Siswa diwajibkan me.ngikuti salat be.rjamaah di 

se.kolah. Ini bukan hanya se.bagai ibadah te.tapi juga se.bagai be.ntuk pe.ntingnya 

pe.ndidikan te.rkait tauhid dalam ke.hidupan se.hari-hari. 

Me.nurut bapak Solihin, te.rdapat cara me.ngimple.me.ntasikan nilai wasathiỹah Islam 

sikap tasamuḥ (tole.ransi) antar umat be.ragama dalam pe.mbe.lajaran aqidah tauhid, antara 

lain saling me.nghormati dan me.nghargai te.rutama dalam pe.mbe.lajaran, ke.tika ada ke.las 

yang be.ragama Islam dan non muslim, maka untuk yang be.ragama Islam te.tap be.rada di 

ke.las se.dangkan yang be.ragama non muslim be.rada di ruang khusus agama de.ngan 

bapak/ibu guru se.suai de.ngan agama masing-masing. Pe.ringatan ke.agamaan juga 

be.rkolaborasi ke.tika ada ke.giatan-ke.giatan ke.agamaan, yang muslim dikumpulkan di 

masjid atau aula, untuk non muslim di ruang ke.agamaan de.ngan gurunya masing-masing. 

Dalam waktu be.rsamaan, te.tapi te.mpatnya be.rbe.da, se.hingga ke.giatan para siswa yang 

muslim maupun non muslim se.muanya me.ngikuti ke.giatan ke.agamaan. 
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Imple.me.ntasi nilai wasathiỹah Islam adil dan musyawarah ke.pada siswa saat 

pe.mbe.lajaran aqidah tauhid, bapak Solihin me.ngungkapkan bahwa tidak me.mbe.da-

be.dakan siswa, baik yang pintar maupun yang masih kurang dalam pe.mbe.lajaran. Jadi 

se.tiap siswa me.mpunyai hak yang sama, fasilitas yang sama, dan pe.rhatian yang sama 

dalam pe.mbe.lajaran. Ke.tika musyawarah, me.re.ka me.mbuat ke.se.pakatan ke.las. Misalnya 

ke.giatan me.mbaca dan me.nghafal ayat dalam al-Qur’an yang be.rkaitan de.ngan ke.e.saan 

Allah SWT, siswa yang sudah lancar me.mbantu siswa yang be.lum lancar sama se.kali, 

se.hingga me.mbuat ke.lompok, me.mbuat halaqah ke.mudian bimbingan te.man se.baya. 

Se.lain itu, me.nge.lompokkan para siswa me.njadi be.be.rapa ke.lompok untuk be.rdiskusi 

dari suatu pe.rmasalahan yang dibe.rikan be.rkaitan de.ngan ke.e.saan Allah SWT. Me.re.ka 

dapat me.nge.luarkan pe.ndapat me.re.ka te.ntang pe.rmasalahan te.rse.but. 

Pe.rsoalan tauhid dalam Islam me.njadi hal yang paling pe.nting, kare.na tauhid 

me.rupakan pe.doman dasar yang harus ditanamkan pada se.tiap jiwa se.jak ia dilahirkan. 

Upaya yang dilakukan ole.h bapak Solihin ke.pada siswa adalah me.lalui pe.mbiasaan-

pe.mbiasan dan ke.giatan ke.agamaan untuk me.nge.nalkan dan me.mposisikan Allah SWT 

se.bagai dzat yang wajib dise.mbah. Bapak Solihin juga me.mbe.rikan contoh imple.me.ntasi 

nilai wasathiỹah Islam sikap tawazun antara dunia dan akhirat ke.pada siswa saat 

pe.mbe.lajaran aqidah tauhid. Me.mbiasakan ke.pada me.re.ka untuk se.nantiasa be.lajar, 

se.pe.rti salat dhuha dan salat dhuhur be.rjamaah. Se.lain itu, ke.tika me.re.ka konsiste.n 

de.ngan ke.giatan yang sifatnya akade.mik maka jangan sampai me.ninggalkan ke.wajiban 

untuk salat lima waktu. Se.lain itu ada ke.giatan e.kstrakulikule.r, jangan sampai ke.giatan-

ke.giatan te.rse.but me.ngabaikan untuk me.ngalihkan salat lima waktu. Ke.tika 

me.ngimple.me.ntasikan nilai-nilai wasathiỹah Islam, SMAN 3 Salatiga te.lah me.mbe.rikan 

fasilitas yang baik, khususnya ke.giatan ke.agamaan baik yang muslim maupun non 

muslim te.rfasilitasi de.ngan baik dan bapak/ibu guru se.rta karyawan juga me.ndukung 

ke.giatan-ke.giatan ke.agamaan baik yang muslim maupun non muslim, se.hingga di SMAN 

3 ke.giatan ke.agamaan be.rjalan be.rsama-sama dan saling me.nghormati walaupun be.rbe.da 

agama. 

Te.rdapat faktor pe.ndukung untuk me.ngimple.me.ntasikan nilai wasathiỹah Islam 

dalam pe.mbe.lajaran aqidah tauhid di SMAN 3 Salatiga, antara lain se.mangat dan 

motivasi be.lajar para siswa me.rupakan salah satu faktor yang me.njadi pe.nunjang 

ke.be.rhasilan be.lajar. Saat guru se.dang me.lakukan prose.s pe.mbe.lajaran di ke.las, salah 
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satu hal pe.nting yang pe.rlu dipe.rhatikan guru dapat me.nguasai situasi dan kondisi ke.las 

agar dapat me.nciptakan suasana be.lajar yang me.nye.nangkan. Jadi, se.orang guru harus 

mampu me.ne.rapkan be.rbagai me.tode. pe.mbe.lajaran se.rta strate.gi yang se.suai de.ngan 

karakte.ristik siswa. De.ngan me.miliki me.tode. pe.mbe.lajaran yang me.narik, para siswa 

akan le.bih se.mangat dalam be.lajar. Me.tode. pe.ngajaran yang be.rvariasi, te.rmasuk 

ce.ramah, diskusi ke.lompok, studi kasus, dan de.monstrasi praktis untuk me.mastikan siswa 

me.mahami konse.p-konse.p tauhid de.ngan baik. Lingkungan be.lajar yang nyaman dan 

fasilitas te.rpe.nuhi ke.tika me.lakukan pe.mbe.lajaran, kare.na guru harus mampu 

me.maksimalkan me.mbe.rikan pe.mbe.lajaran yang te.rbaik de.ngan fasilitas yang ada.  

Pe.nyajian mate.ri de.ngan baik salah satu upaya yang harus diaplikasikan saat 

pe.mbe.lajaran aqidah tauhid, kare.na me.nyampaikan mate.ri hingga dapat dipahami para 

siswa me.rupakan ke.be.rhasilan dalam pe.mbe.lajaran.  

Dalam me.lakukan ke.giatan pe.mbe.lajaran aqidah tauhid bapak Solihin me.miliki 

hambatan ke.tika me.ngajar. Be.liau me.ngungkapkan bahwa hambatan pasti ada, te.rutama 

ke.tika be.rkaitan de.ngan tauhid, yang me.nge.sakan Allah SWT. Me.nje.laskan ke.pada 

me.re.ka cara agar iman kita se.makin be.rtambah dan le.bih de.kat ke.pada Allah SWT, 

misalnya de.ngan cara rajin be.ribadah se.pe.rti salat, puasam doa, be.rzikir, dan me.mbaca 

al-Qur’an. Te.rmasuk ke.tika me.lakukan baca tulis al-Qur’an, bapak Solihin juga 

me.njumpai ada be.be.rapa siswa yang sama se.kali be.lum bisa me.mbaca al-Qur’an atau 

me.ngajinya masih iqro. Ada juga yang baru mualaf. Se.lain itu, masih ada be.be.rapa anak 

yang masih be.lum paham de.ngan istilah-istilah asing. Ke.mudian motivasi be.lajar siswa 

be.rkurang, hal te.rse.but me.rupakan salah satu hambatan bagi be.liau se.bagai guru 

Pe.ndidikan Agama Islam. 

Me.skipun te.rdapat hambatan, bapak Solihin te.lah me.ne.mukan solusi yang dapat 

me.ngatasi hambatan-hambatan te.rse.but antara lain me.mbe.rikan pe.ndampingan khusus 

ke.pada siswa se.hingga ke.giatan pe.mbe.lajaran se.nantiasa be.rjalan de.ngan baik. 

Te.rkadang pada saat jam pe.mbe.lajaran me.manfaatkan waktu se.kitar 15-20 me.nit atau di 

se.la-se.la waktu yang lain ke.tika me.re.ka ingin be.lajar, bapak Solihin me.nye.diakan waktu 

untuk me.re.ka. Ke.mudian, untuk me.nambah ke.imanan para siswa, me.re.ka dapat 

me.ngikuti ke.giatan SKI untuk le.bih me.nde.katkan diri ke.pada Allah SWT dan me.ngikuti 

ke.giatan-ke.giatan ke.agamaan yang dilakukan ole.h pihak se.kolah. 
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Dampak dari pe.ngimple.me.ntasian nilai wasathiỹah Islam dalam pe.mbe.lajaran 

aqidah tauhid salah satunya me.mbuat siswa se.makin yakin ke.pada Allah SWT dan se.lalu 

be.rsyukur atas se.gala nikmat yang te.lah dibe.rikan. Me.mahami Islam yang baik se.hinggga 

me.wujudkan nilai-nilai ke.islaman. Pe.ne.rapannya de.ngan cara me.ningkatan ke.taatan 

me.re.ka dalam be.ribadah, se.pe.rti salat, be.rdoa, me.njauhi tindakan syirik, dan be.rsosial 

ke.pada se.sama manusia maupun de.ngan lingkungannya, se.hingga se.makin baik 

pe.mahaman agama se.se.orang maka se.makin baik dalam ke.giatan be.ribadah maupun 

be.rsikap be.rsosialisasi de.ngan orang-orang di se.kitarnya de.ngan alam maupun manusia 

me.skipun be.rbe.da agama, maka te.rdapat nilai-nilai me.manusiakan manusia. Se.bagian 

be.sar siswa dapat me.mahami bahwa Allah SWT adalah satu-satunya pe.ncipta dan 

pe.nguasa alam se.me.sta. Me.re.ka me.nyadari bahwa se.gala se.suatu te.rjadi atas ke.he.ndak 

Allah SWT dan te.rce.rmin dalam ke.yakinan me.re.ka se.hari-hari. 

 

D. KESIMPULAN  

Be.rdasarkan hasil analisis data, dapat ditarik ke.simpulan bahwa imple.me.ntasi 

wasathiỹah Islam dalam pe.mbe.lajaran aqidah tauhid di SMKN 2 Salatiga dan SMAN 3 

Salatiga se.bagai be.rikut : 

a. Ke.bijakan se.kolah imple.me.ntasi wasathiỹah Islam dalam pe.mbe.lajaran aqidah 

tauhid di SMKN 2 Salatiga yaitu me.ngadakan pe.mbinaan ke.taqwaan ke.pada Tuhan 

Yang Maha E.sa yang dilaksanakan se.tiap hari Jum’at pagi, me.ngadakan ke.giatan-

ke.giatan ke.agamaan yang dapat me.nambah ke.imanan ke.pada Allah SWT, 

me.mbe.rikan mate.ri te.rkait de.ngan nilai-nilai wasathiỹah Islam te.rhadap siswa 

me.lalui be.be.rapa ke.biasaan se.pe.rti me.ngimple.me.ntasikan sikap tawazun 

(ke.se.imbangan), i’tidal (me.mpunyai rasa adil), tasamuḥ (tole.ransi), dan syura 

(musyawarah). Faktor pe.ndukung antara lain: ke.sadaran dari se.mua warga se.kolah, 

fasilitas sarana dan prasarana yang me.madai dalam prose.s pe.mbe.lajaran, guru 

be.rkompe.te.n, dan pe.nggunaan me.tode. guru dalam pe.mbe.lajaran. Se.dangkan faktor 

hambatan, antara lain: masih te.rdapat siswa yang be.lum paham de.ngan kosa kata 

asing, kurangnya motivasi be.lajar para siswa, dan me.tode. yang kurang me.narik 

se.hingga siswa tidak se.mangat dalam pe.mbe.lajaran. Solusi dari hambatan te.rse.but 

antara lain: me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada siswa untuk be.rtanya ke.pada guru 

te.rkait kosa kata asing atau kalimat-kalimat yang be.lum dipahami, me.mbe.rikan 
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se.mangat dan motivasi ke.pada siswa, dan me.ncari me.tode. pe.mbe.lajaran yang 

me.narik dan me.nye.nangkan. 

b. Ke.bijakan se.kolah imple.me.ntasi wasathiỹah Islam dalam pe.mbe.lajaran aqidah 

tauhid di SMAN 3 Salatiga yaitu me.nanamkan sikap inklusi, pe.nanaman nilai 

wasathiỹah Islam te.rhadap siswa me.lalui be.be.rapa ke.biasaan se.pe.rti sikap tawazun 

(ke.se.imbangan), i’tidal (adil), tasamuḥ (tole.ransi) dan syura (musyawarah) me.lalui 

ke.giatan-ke.giatan yang positif, me.mbantu siswa yang be.lum bisa me.mbaca al-

Qur’an, dan me.ngadakan ke.giatan-ke.giatan ke.agamaan yang me.nunjang 

be.rtambahnya ke.imanan. Faktor pe.ndukung antara lain: se.mangat dan motivasi 

be.lajar para siswa, pe.nggunaan me.tode. pe.mbe.lajaran, lingkungan be.lajar yang 

nyaman dan fasilitis yang me.madai, dan pe.nyajian mate.ri. Faktor hambatan antara 

lain: masih te.rdapat siswa yang be.lu paham de.ngan kosa kata asing, be.rkurangnya 

se.mangat dan motivasi be.lajar siswa, dan masih ada yang be.lum bisa me.mbaca al-

Qur’an. Solusi dari hambatan te.rse.but antara lain: me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada 

siswa untuk be.rtanya ke.pada guru te.rkait kosa kata asing yang be.lum dipahami, 

me.mbe.rikan se.mangat dan motivasi ke.pada sisa kare.na hal te.rse.but se.nantiasa 

me.njadikan siswa me.miliki rasa se.mangat untuk te.rus be.lajar tanpa te.rdapat 

paksaan dari pihak manapun, dan me.mbe.rikan pe.ndampingan yang khusus ke.pada 

siswa yang be.lum bisa me.mbaca al-Qur’an. 
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